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Paket 9
URGENSI PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN REPRODUKSI

Pendahuluan
Psikologi kesehatan sebagai pengetahuan social-psychological dapat digunakan untuk

mengubah pola health behavior dan mengurangi pengaruh dari psychosocial stress.
Secara lebih operasional, psikologi kesehatan dapat dimanfaatkan untuk :

1. Mengevaluasi tingkah laku dalam etiologi penyakit
2. Memprediksi tingkah laku tidak sehat
3. Memahami peran psikologi dalam experience of illness

4. Mengevaluasi peran psikologi dalam treatmen
5. Selain itu, teori-teori psikologi juga dapat dimanfaatkan dalam mempromosikan tingkah laku

sehat dan mencegah sakit/munculnya penyakit dalam skala individu maupun yang lebih luas
(kelompok, komunitas maupun masyarakat)

Dalam paket ini, mahasiswa diajak untuk mendiskusikan tentang urgensi pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi. Pendekatan perkuliahan pada Paket ini menggunakan pendekatan active
learning dengan strategi reading guide. Strategi ini digunakan agar mahasiswa memiliki ruang untuk
menemukan sendiri beberapa konsep penting berkaitan tentang urgensi pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi. Media perkuliahan yang digunakan berupa lembar uraian materi, LCD, laptop, klipping
Koran, spidol dan kertas plano.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Peran Psikologi dalam bidang Kesehatan.

Indikator Kompetensi
Menjelaskan pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang kegiatan perkuliahan model kooperatif
dengan metode inquiry yang akan dilaksanakan pada pertemuan ini.

2. Melalui tayangan beberapa gambar atau video untuk memberikan pemahaman kepada
mahasiswa pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagi menjadi 3 kelompok kecil dengan kemampuan heterogen.

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
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2. Masing-masing kelompok mencari tahu sendiri dan mendiskusikan beberapa konsep penting
tentang  pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi melalui metode readingguide

dengan dipandu lembar kegiatan mahasiswa (LKM 1.1).
Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil tugas baca bersama anggota kelompoknya dan
menuangkan hasil diskusinya pada kertas plano yang telah disediakan atau dalam bentuk
power point.

3. Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi.

4. Setelah semua kelompok mendapat giliran presentasi, dosen memberikan penguatan terhadap
presentasi yang dilakukan mahasiswa.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Pada bagain akhir perkuliahan mahasiswa diberi kesempatan melakukan refleksi terhadap

materi dan proses perkuliahan yang telah dilakukan.
2. Dosen bersama mahasiswa menyimpulkan hal-hal penting yang berkaitan dengan materi

perkuliahan “Urgensi Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi”

Kegiatan Tindak lanjut (10 menit)
1. Memberi tugas kepada mahasiswa melalui reading guide mengenai materi tentang

psychological well being , kegiatan dipandu oleh LKM 1.2.
2. Dosen Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang keharusan untuk mendiskusikan dan

mempresentasikannya pada pertemuan yang akan datang.

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM 1.1)
Eksplorasi pemahaman mahasiswa melalui metode readingguide terhadap  materi tentang urgensi
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi secara berkelompok.

Tujuan
Mahasiswa dapat memiliki kesadaran diri akan pentingnya pengetahuan tentang kesehatan

reproduksi.

Bahan dan Alat Perkuliahan
Laptop, LCD, Kertas Plano, spidol dan Kliping Koran

Langkah Kegiatan Tugas Baca
1. Baca dengan cermat dan tuntas, materi yang telah dibagikan kepada masing-masing

kelompok sesuai tugas kelompok masing-masing.
2. Diskusikan hasil bacaan anda dengan teman sekelompoknya.
3. Salah satu wakil kelompok yang telah disepakati mempresentasikan hasil diskusi di depan

kelas secara bergiliran dan kelompok lain menangggapi.

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM 1.2)
Eksplorasi pemahaman mahasiswa melalui metode readingguide terhadap materi tentang
psychological well being.
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1. Baca dengan cermat dan tuntas, materi yang telah dibagikan kepada masing-masing kelompok
sesuai tugas kelompok masing-masing.

2. Diskusikan hasil bacaan anda dengan teman sekelompoknya.
3. Salah satu wakil kelompok yang telah disepakati mempresentasikan hasil diskusi di depan

kelas secara bergiliran dan kelompok lain menangggapi.

Uraian Materi

Urgensi Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi

1. Pengertian Kesehatan Reproduksi
Pada dasarnya kesehatan reproduksi merupakan unsur yang dasar dan penting dalam

kesehatan umum, baik untuk laki-laki dan perempuan. Selain itu, kesehatan reproduksi juga
merupakan sayarat esensial bagi kesehatan bayi, anak-anak, remaja orang dewasa bahkan orang-
orang yang berusia setelah masa reproduksi.

Kesehatan reproduksi secara umum menunjuk pada kondisi kesejahteraan fisik, mental,
dan sosial secara utuh dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses
reproduksi, termasuk hak dan kebebasan untuk bereproduksi secara aman, efektif, tetap,
terjangkau, dan tidak melawan hukum (WHO, 1992 dalam Imron, 2012: 40).

Rai dan Nassim (dalam Notoatmodjo, 2007: 267) mengemukakan definisi kesehatan
reproduksi mencakup kondisi di mana wanita dan pria dapat melakukan hubungan seks secara
aman, dengan atau tanpa tujuan terjadinya kehamilan, dan bila kehamilan diinginkan, wanita
dimungkinkan menjalani kehamilan dengan aman, melahirkan anak yang sehat serta di dalam
kondisi siap merawat anak yang dilahirkan.

Batasan kesehatan reproduksi menurut International Conference on Population and

Development (ICPD, 1994 dalam Kusmiran 2011: 94) adalah kesehatan secara fisik, mental, dan
kesejahteraan sosial secara utuh pada semua hal yang berhubungan dengan sistem dan fungsi,
serta proses reproduksi dan bukan hanya kondisi yang bebas dari penyakit atau kecacatan.

Implikasi definisi kesehatan reproduksi berarti bahwa setiap orang mampu memiliki
kehidupan seksual yang memuaskan dan aman bagi dirinya, juga mampu menurunkan serta
memenuhi keinginannya tanpa ada hambatan apa pun, kapan, dan berapa sering untuk memiliki
keturunan.

Dapat disimpulkan bahwa kesehatan reproduksi merupakan kondisi reproduksi seseorang
yang sehat berkaitan dengan aspek fisik, psikis, dan sosial. Kondisi yang dikatakan sehat secara
fisik adalah seseorang mampu untuk menjaga alat reproduksinya secara sehat, bebas dari segala
macam penyakit yang dapat mengganggu fungsi reproduksinya. Sehat secara psikis artinya
seseorang mempunyai persepsi dan sikap yang positif akan alat reproduksinya sehingga tidak
merasa minder atau tidak percaya diri dengan dirinya. Sehat secara sosial artinya seseorang
mempunyai perilaku yang baik berkaitan dengan fungsi reproduksinya sehingga tidak akan
melakukan perilaku seks bebas.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi
adalah informasi yang didapat tentang suatu keadaan fisik, psikis, dan sosial yang sehat yang
berhubungan dengan fungsi dan proses reproduksi.
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2. Manfaat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi
Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi sangat diperlukan remaja. Hal ini

dikarenakan dengan memiliki informasi dan pengetahuan yang benar maka remaja akan banyak
mengambil manfaat. Dampak positif  dari pengetahuan yang benar mengenai kesehatan reproduksi
yaitu dapat mencegah perilaku seks pranikah serta dampaknya termasuk Kehamilan Tidak
Dinginkan (KTD), HIV/AIDS, dn IMS dapat dicegah (Imron, 2012: 115). Remaja dapat
mengambil keputusan apakah memang dia menginginkan atau tidak dengan pikiran yang sehat,
karena remaja sudah mengetahui dampak positif negatifnya. Remaja akan bisa menghindari
situasi-situasi yang membuat remaja terpaksa atau dipaksa untuk melakukan hubungan seksual.
Seringkali , dalam suatu proses berpacaran, remaja diminta oleh pasangannya untuk melakukan
hubungan seksual dengan alasan saling mencintai dan untuk membuktikan cinta tersebut ke
pasangan. Remaja yang memahami informasi tentang kesehatan reproduksi dengan baik akan
mampu menolak jika dipaksa oleh pasangannya untuk melakukan hubungan seksual.

Remaja yang mempunyai pengetahuan yang benar mengenai kesehatan reproduksi dapat
berhati-hati dalam melangkah. Remaja akan dapat memberikan penilaian mengenai patut tidaknya
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya sebelum menikah. Penilaian yang dibuat
remaja tersebut dilakukan secara sadar bukan keterpaksaan (Yohan, 2002 dalam Thresia Oie,
2008:29)

3. Dampak Dari Kurangnya Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Maraknya pergaulan bebas di kalangan remaja akhir-akhir ini, antara lain disebabkan

kurangnya pengetahuan mereka tentang pendidikan seks yang jelas dan benar. Menurut Dianawati
(2003) pendidikan seks kebanyakan hanya diketahui dari penjelasan teman (yang belum tentu
benar), membaca buku-buku porno, melihat gambar-gambar porno dari buku maupun internet,
bisa juga dari penjelasan yang kurang lengkap dari orang tua. Semua pengetahuan yang serba
tanggung ini, justru membuat banyak remaja malah mencoba mencari tahu dengan cara
melakukannya sendiri sehingga resiko seperti Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dan Penyakit
Menular Seksual (PMS) termasuk HIV/AIDS.

Salah satu dampak dari kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi adalah
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) (Kusmiran, 2011: 36). Kehamilan Tidak Diinginkan
(unwanted pregnancy) merupakan terminologi yang biasa dipakai untuk memberi istilah adanya
kehamilan yang tidak dikehendaki oleh wanita bersangkutan maupun lingkungannya.

Kehamilan pada remaja kan memberikan dampak negatif, khususnya pada resiko
kesehatan. Bila kehamilan itu tidak diinginkan dan direncanakan, resiko akan lebih tinggi bagi ibu
remaja dan bayinya. Kelahiran pertama secara khusus memiliki resiko lebih tinggi daripada
kelahiran-kelahiran berikutnya. Remaja perempuan yang melahirkan untuk pertama kalinya
memilki probabilitas lebih tinggi untuk terkena hepertensi, termasuk preeclampsia dan eclampsia,
kondisi ini ditandai dengan adanya protein dalam urine, tekanan darah tinggi dan edema. Angka
kematian bayi secara khusus lebih tinggi bagi ibu-ibu remaja daripada ibu-ibu yang lebih tua
(Yohan, 2002 dalam Thresia Oie, 2008: 30).

Dampak lain dari kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi yaitu dapat terinfeksi
Penyakit Menular Seksual (PMS) yang merupakan penyakit menular melalui hubungan seksual
(hubungan kelamin) tidak sehat. Penyakit yang menular ini akan lebih beresiko bila melakukan
hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, oral maupun anal
(Kusmiran, 2011: 127).
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Saat ini istilah penyakit menular seksual yang dikenal dengan istilah PMS, umumnya
dikalangan medis lebih dikenal dengan istilah Sexually Transmitted Diseases (STD). Pada laki-
laki, gejala PMS mudah dikenali/dirasakan. Semantara pada wanita, sebagian besar tanpa gejala
sehingga cenderung tidak mencari pengobatan. Jenis-jenis penyakit menular seksual yang banyak
ditemukan di Indonesia menurut (Kusmiran, 2011: 127) yaitu Gonore, Sifilis (Raja Singa), Herpes
Genitalis, Trikomoniasis Vaginalis, Chancroid, Klamidia, Kandiloma Akuminata (Genital
Warts/HPV).

Pada remaja yang pengetahuan tentang kesehatan reproduksinya rendah, akan mengambil
keputusan untuk melakukan seks bebas dengan dasar pengetahuan yang terbatas. Remaja kurang
memahami bagaimana proses kehamilan bisa terjadi, sehingga remaja bisa hamil tanpa diinginkan
dan bagaimana  Penyakit Menular Seksual (PMS) dapat menyebar sehingga untuk terjangkit virus
dan penyakit tersebut akan semakin mudah. Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi agar
memiliki informasi yang benar mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor yang ada
disekitarnya.  Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja memiliki sikap dan tingkah laku
yang bertanggung jawab mengenai  proses reproduksi.

4. Macam-Macam Pengetahuan Dasar Kesehatan Reproduksi Pada Remaja
Yohan, 2002 dalam Thresia Oie, 2008: 27, membagi pengetahuan dasar kesehatan

reproduksi pada remaja menjadi sembilan macam, yaitu :
1. Tumbuh kembang remaja: perubahan fisik/psikis pada remaja, masa subur, anemia, dan

kesehatan reproduksi. Dengan pengetahuan tersebut remaja dapat mengetahui apa saja
perubahan-perubahan fisik/psikis yang terjadi dalam tubuh  individu tersebut ketika usia
remaja seperti misalnya menstruasi dan tumbuhnya buah dada pada remaja perempuan.

2. Kehamilan dan melahirkan: usia ideal untuk hamil, bahaya hamil pada usia muda, berbagai
aspek kehamilan tak diinginkan (KTD) dan abortus. Dengan pengetahuan tersebut remaja
dapat menambah informasi mengenai bagaimana keuntungan dan kerugian menjadi ibu muda
dan bagaimana individu tersebut ketika telah mengalami kehamilan di usia muda.

3. Pendidikan seks bagi remaja: pengertian seks, perilaku seksual, akibat pendidikan seks dan
keragaman seks. Dengan pengetahuan tersebut remaja dapat menambah informasi pendidikan
seks yang berdampak baik atau buruk bagi remaja tersebut.

4. Penyakit menular seksual dan HIV/AIDS: dengan pengetahuan tersebut remaja dapat lebih
mengetahui dampak dari perilaku seksual pranikah salah satunya penyakit menular seksual
dan HIV/AIDS.

5. Kekerasan seksual dan bagaimana menghindarinya. Dengan pengetahuan tersebut remaja
dapat mencegah perilaku kekerasan dalam seksual dan agar terhindar dari perilaku kekerasan
dalam seksual tersebut.

6. Bahaya narkoba dan miras pada kesehatan reproduksi. Dengan pengetahuan tersebut remaja
dapat mengetahui bahwa dengan penggunaan narkoba dan mengkonsumsi minuman keras
akan berdampak pada kesehatan reproduksi remaja tersebut.

7. Pengaruh sosial dan media terhadap perilaku seksual. Dengan pengetahuan tersebut remaja
mendapatkan informasi bahwa perilaku seks bebas dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan
media dan bagaimana remaja tersebut harus dapat menyaring informasi yang didapat dari
lingkungan dan media agar terhindar dari perilaku seksual yang bebas.

8. Kemampuan berkomunikasi; memperkuat kepercayaan diri dan bagaimana bersifat asertif.
Dengan pengetahuan tersebut remaja dapat lebih dalam mengkomunikasikan masalah seksual
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yang selama ini dianggap tabu untuk dibicarakan dengan orang tua dan biasanya remaja akan
merasa lebih nyaman membicarakan masalah seksual dengan temannya.

9. Hak-hak reproduksi dan gender. Dengan pengetahuan tersebut remaja dapat mendapatkan
informasi mengenai hak-hak reproduksi dan gender.

5. Aspek Aspek Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Berikut ini merupakan aspek-aspek dari pengetahuan kesehatan reproduksi (bkkbn, 2003,

dalam Thresia Oie, 2008:34):
1. Proses reproduksi

Proses reproduksi ini berkaitan dengan tahap-tahap yang ada dalam suatu proses reproduksi.
2. Perkembangan seksualitas

Perkembangan seksualitas merupakan tahap-tahap yang dilalui dalam hal perkembangan
potensi dan organ-organ seksualnya. Perubahan tubuh ini disertai dengan perkembangan
bertahap dari karakteristik seksual primer dan karakteristik seksual sekunder. Karakteristik
seksual primer mencakup perkembangan organ-organ reproduksi, sedangkan karakteristik
seksual sekunder mencakup perubahan dalam bentuk tubuh sesuai dengan jenis kelamin,
misalnya: pada remaja putrid ditandai dengan pembersaran buah dada dan pinggul, sedangkan
pada remaja putra mengalami pembesaran suara, tumbuh buah dada, kaki serta kumis
(Kusmiran, 2011: 31).

3. Menstruasi
Menstruasi adalah proses alamiah yang terjadi pada perempuan (Kusmiran 2011: 19).
Menstruasi merupakan keluarnya darah haid yang dialami perempuan setiap bulannya.
Menstruasi ini merupakan tanda bahwa perempuan sudah matang secara seksual. Menstruasi
biasanya terjadi untuk pertama kali pada usia 12-16 tahun (Yahya, 2011: 37).

4. Mimpi basah
Mimpi basah pertama terjadi pada masa remaja laki-laki kira-kira usia 9-14 tahun. Mimpi
basah umumnya terjadi secara periodic, berkisar setiap 2-3 minggu. Mimpi basah merupakan
pengeluaran cairan sperma yang tidak diperlukan secara alamiah. Ketika testis mulai
bereproduksi, maka setiap hari testis memproduksi sperma. Jika produksi air mani tidak
disalurkan keluar (misalnya dengan cara senggama atau mastrubasi) maka air mani keluar
dengan sendirinya pada saat tidur baik melalui mimpi atau tidak (Kusmiran, 2011: 21).

5. Pemeliharan Organ reproduksi
Pemeliharan organ reproduksi adalah tata cara perawatan organ-organ reproduksi.

6. Kehamilan
Kehamilan akan terjadi bila sel telur bertemu dengan sperma yang disebut dengan

fertilisasi. Fertilisasi ini akan terjadi ketika hubungan intim (coitus) dilakukan pada masa
subur. Masa subur pada wanita dengan siklus menstruasi 28 hari diperkirakan pada sekitar hari
ke-14 dari hari pertama menstruasi. Sebagian besar remaja tidak mengetahui dalam tahap apa
dari siklus menstruasi perempuan yang menyebabkan kehamilan (Loewen 1986, et al dalam
Santrock 2007: 288).

Beberapa alasan mengapa kehamilan remaja dapat menimbulkan resiko adalah sebagai
berikut (Kusmiran, 2011: 35):

a. Rahim belum siap mendukung kehamilan
b. Sistem hormonal belum terkoordinasi lancer
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c. Kematangan psikologis untuk menghadapi proses persalinan yang traumatic dan untuk
mengasuh anak atau memelihara belum mencukupi.

7. PMS
Penyakit Menular Seksual (PMS) yang merupakan penyakit menular melalui hubungan
seksual (hubungan kelamin) tidak sehat. Penyakit yang menular ini akan lebih beresiko bila
melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, oral
maupun anal (Kusmiran, 2011: 127).

6. Hambatan-Hambatan Dalam Memperoleh Pengetahuan Yang Benar Mengenai
Kesehatan Reproduksi

Dalam memperoleh pengetahuan yang benar mengenai kesehatan reproduksi saat ini
sebenarnya tidak sulit. Saat ini banyak sumber-sumber informasi yang bisa dipilih oleh remaja,
seperti buku-buku, internet, lembaga-lembaga yang bergerak di bidang kesehatan reproduksi.
Namun, sumber-sumber tersebut bisa jadi menyesatkan, terutama sumber informasi diinternet. Di
internet, remaja bisa mencari segala macam informasi mengenai kesehatan reproduksi, tetapi
ketika remaja mencari informasi mengenai kesehatan reproduksi, maka bisa jadi yang muncul
gambar-gambar porno yang justru akan merangsang remaja melakukan hubungan seksual karena
pada masa remaja hormon seks dalam tubuhnya mulai berfungsi dan siap untuk melakukan
tugasnya, yaitu dengan berkembang biak memperbanyak keturunan. Perubahan hormon itu
ditandai dengan kematangan seks, sehingga dorongan seks yang timbul semakin meluap.
Dorongan tersebut akan semakin liar jika tidak diberi bimbingan yang benar tentang perubahan ini
(Dianawati, 2003: 8).

Peran orang tua dan lembaga terkait untuk memberikan informasi yang tepat mengenai
kesehatan reproduksi pada remaja perlu ditingkatkan (BKKBN, 2002 dalam Thresia Oie,
2008:33). Kadang untuk membicarakan kesehatan reproduksi ada hambatan-hambatannya yaitu
tabu untuk diperbincangkan. Menurut Imron (2012: 103) di dalam keluarga juga masih
terkonstruksi bahwa seksualitas adalah masalah yang tabu untuk diperbincangkan, bahkan
dikonsultasikan. Dengan demikian, orang tua cenderung enggan untuk menjelaskan perihal
seksualitas atau kesehatan reproduksi secara transparan kepada anaknya meskipun sudah
menginjak usia remaja. Orang tua masih menganggap bahwa seksualitas murni konsumsi orang
dewasa yang sudah menikah atau berkeluarga, bukan remaja maupun  anak-anak. Remaja masih
dianggap belum layak untuk membicarakan perihal seksualitas atau kesahatan reproduksi. Oleh
karena itu, orang tua cenderung tertutup apabila anaknya menanyakan masalah seksualitas atau
kesehatan reproduksi. Padahal Orang tua harus memberikan informasi yang sejelas-jelasnya dan
terbuka, kapan saja, sampai si anak benar-benar mengerti apa yang dimaksud. Lebih baik dari
orang tuanya pengetahuan seks ini diketahui daripada diperoleh dari khayalan sendiri, teman,
internet, buku-buku ataupun film-film porno yang kini banyak dijual bebas yang dapat
menjerumuskan mereka  sendiri dalam perilaku seksual pranikah (Dianawati, 2003: 9).

Ditinjau dari pandangan psikoanalisis, tabunya pembicaraan mengenai seks tentunya
disebabkan karena seks dianggap sebagai bersumber pada dorongan-dorongan naluri di dalam
“id”. Dorongan-dorongan naluri seksual ini bertentangan dengan dorongan “moral” yang ada
dalam “super ego”, sehingga harus ditekan, tidak boleh dimunculkan pada orang lain dalam
bentuk tingkah laku terbuka. Karena itu, remaja (dan juga banyak orang dewasa) pada umumnya
tidak mau mengakui aktivitas seksualnya dan sangat sulit diajak berdiskusi tentang seks, terutama
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sebelum ia bersenggama pertama kalinya. Tabu-tabu ini jadinya mempersulit komunikasi (Rogel
& Zuechlke, 1982 dalam Sarwono, 2012: 199).

Dengan mengatasi hambatan-hambatan, maka orang tua atau lembaga-lembaga terkait
dapat menjadi sumber informasi yang dapat dipercaya dan faktual mengenai kesehatan reproduksi,
termasuk pencegahan kehamilan dan penyakit menular seksual.26

Rangkuman
1. Kesehatan reproduksi secara umum menunjuk pada kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan

sosial secara utuh dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses
reproduksi, termasuk hak dan kebebasan untuk bereproduksi secara aman, efektif, tetap,
terjangkau, dan tidak melawan hukum

2. Dampak positif  dari pengetahuan yang benar mengenai kesehatan reproduksi yaitu dapat
mencegah perilaku seks pranikah serta dampaknya termasuk Kehamilan Tidak Dinginkan
(KTD), HIV/AIDS, dn IMS dapat dicegah.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Aspek-aspek apa saja yang seharusnya diketahui dalam mempelajari kesehatan reproduksi?
jelaskan!

2. Jelaskan dampak positif dari pengetahuan tentang kesehatan reproduksi!

26 Disarikan dari Anwarotul Islamiyah, Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Sikap
Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya Angkatan 2011 Terhadap Perilaku Seksual Pranikah, skripsi
(Surabaya: 2012), hal. 16-52


